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Article History: Abstract: The extruder-type floating pellet machine is a form of
Naskah Masuk: 21 Oktober 2025; appropriate technology that works by using a screw system to push
Revisi: 15 November 2025; the raw material while applying pressure to form dense pellets. The
Diterima: 13 Desember 2025; main source of raw material for making these pellets comes from trash
Tersedia: 15 Desember 2025. fish, which are small fish caught by fishermen that are unfit for

consumption and have low economic value. Trash fish are relatively
Keywords: Community cheap because they are classified as non-economical, but they have
Empowerment; Education; great potential for use as fish feed. Their distinctive strong aroma can
Religion; Social Service; Wedegan stimulate fish appetite, while their relatively high protein content
Hamlet. makes them an ideal source of nutrition. Before use, the trash fish are

first dried and then ground using a flour machine to achieve a fine
texture. The floured material is then mixed and the moisture content
is adjusted to around 42%, so that the extrusion process can run
optimally when using the extruder-type pellet machine. The material
formulation consists of 70% trash fish meal, 15% corn meal, and 15%
wheat flour. The resulting pellets are then tested in a feed laboratory
and show protein levels ranging from 30-40%, depending on the
quality of the trash fish raw material used. This community service
activity involves fish farmer groups in the Beji area, East Ungaran
District, which is expected to increase fish farmer insight on how to
make floating pellets using an extruder type pellet printing machine.
Abstrak
Mesin pelet apung tipe extruder merupakan bentuk teknologi tepat guna yang bekerja dengan sistem screw untuk
mendorong bahan baku sekaligus memberikan tekanan sehingga terbentuk pelet yang padat. Sumber bahan utama
dalam pembuatan pelet ini berasal dari ikan rucah, yaitu hasil tangkapan nelayan berukuran kecil yang tidak layak
konsumsi dan bernilai ekonomi rendah. Harga ikan rucah relatif murah karena tergolong bahan non-ekonomis,
namun sangat potensial digunakan sebagai bahan pakan ikan. Karakteristik aromanya yang kuat dapat
meningkatkan nafsu makan ikan, sementara kandungan proteinnya yang cukup tinggi menjadikannya sumber
nutrisi yang ideal. Sebelum digunakan, ikan rucah dikeringkan kemudian digiling menggunakan mesin penepung
hingga mencapai tekstur halus. Bahan yang telah ditepungkan kemudian dicampur dan disesuaikan kadar airnya
hingga mencapai sekitar 42%, agar proses ekstrusi dapat berjalan optimal saat menggunakan mesin pencetak pelet
tipe extruder. Formulasi bahan terdiri dari 70% tepung ikan rucah, 15% jagung, dan 15% tepung terigu. Produk
pelet yang dihasilkan kemudian diuji di laboratorium pakan dan menunjukkan kadar protein berkisar antara 30-
40%, bergantung pada kualitas bahan baku ikan rucah yang digunakan Kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh
kelompok budidaya ikan wilayah Beji Kecamatan Ungaran Timur yang diharapkan dapat menambah wawasan
bagi peternak ikan tentang cara pembuatan pelet apung menggunakan mesin cetak pelet jenis extruder.

Kata Kunci: Adegan Sebuah Dusun; Agama; Pelayanan Sosial; Pemberdayaan Masyarakat; Pendidikan.

1. PENDAHULUAN
Mesin pencetak pelet apung tipe extruder bekerja dengan menggunakan mekanisme
screw (ulir) untuk mendorong bahan baku sekaligus memberikan tekanan agar pelet terbentuk

dengan ukuran yang sesuai merupakan bentuk inovasi teknologi tepat guna yang berperan
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dalam menekan biaya produksi pada budidaya ikan lele. Dengan adanya mesin ini,
pembudidaya dapat memproduksi pakan secara mandiri sehingga tidak sepenuhnya bergantung
pada pakan komersial. Kondisi tersebut memungkinkan pengurangan pengeluaran operasional
dan peningkatan keuntungan (Peradana, R.H. 2023). Bahan baku utama yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian ini ini berasal dari tangkapan nelayan yang tidak memiliki nilai ekonomi
tinggi, seperti ikan rucah. Ikan rucah merupakan kelompok ikan laut berukuran kecil yang tidak
diperuntukkan untuk konsumsi manusia dan umumnya dipasarkan dengan harga yang sangat
rendah. ikan rucah dan limbah ikan masih mengandung komponen nutrisi penting, seperti
protein dan lemak, yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan pakan ikan, baik dalam bentuk
yang sudah dikeringkan maupun setelah diolah menjadi tepung ikan. (Diamahesa, W. A. 2024.)

Ikan rucah dapat diperoleh di tempat pelelangan ikan seperti di Tambak Lorok
Semarang Desa Tambak Lorok terletak di Kelurahan Tanjung Mas Kecamatan Semarang Utara
memiliki potensi yang sangat besar, baik itu ditinjau dari sektor perikanan maupun sektor non
perikanan (Kartikaningtyas, G.C. 2018). Harga ikan rucah tersebut dijual cukup murah karena
termasuk bahan non ekonomis yang dapat digunakan sebagai bahan utama pembuatan pelet
ikan karena aromanya yang menyengat sehingga merangsang ikan untuk memakanya dengan
lahap serta memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. Dengan membuat sendiri pakan
ikan maka akan menghemat pengeluaran dari peternak ikan karena harga pakan ikan buatan
pabrik sangat tinggi sehingga apabila semuanya manggunakan pakan pabrik maka keuntungan

yang didapat sangat tipis (Anam, C. 2019).
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Gambar 1. Keglatan Survey Tambak Lorok

Untuk mengukur keberhasilan dari budidaya ikan dalam satu periode digunakan Feed
Conversion Ratio (FCR) yaitu perbandingan antara berat pakan yang diberikan dengan berat

ikan yang dihasilkan (Taunu, A. 2019). Perbandingan konversi pakan yaitu jumlah pakan yang
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dikonsumsi dengan pertambahan berat bobot ikan (Sujono, 2024). Pakan dengan merek Hi-
Pro-Vite cocok dengan kebutuhan ikan lele dumbo yang membutuhkan protein berkisar

antara 25-35% (Wahidan, A. 2024).

2. METODE

Proses pencetakan pelet dari bahan rucah melibatkan beberapa tahapan utama, yaitu
penyiapan bahan baku, pencampuran dengan bahan pengikat, dan pencetakan menggunakan
mesin bertekanan tinggi untuk menghasilkan pelet yang padat dan seragam ukurannya
(Effendi, 2004; McEllhiney, 1994). Bahan baku seperti ikan rucah dan jagung terlebih dahulu
digiling hingga halus dan diayak untuk memperoleh ukuran partikel yang seragam, kemudian
ditimbang sesuai dengan formula yang telah ditentukan agar kualitas nutrisi pakan tetap terjaga
(NRC, 2011). Bahan-bahan tersebut dicampur dengan tepung terigu sebagai perekat sekaligus
untuk meningkatkan kemampuan pelet mengapung, kemudian ditambahkan air hingga
mencapai kadar sekitar 42% dan diaduk menggunakan mesin mixer hingga homogen
(Handajani & Widodo, 2010; Winarno, 2004). Adonan pelet selanjutnya dimasukkan ke dalam
mesin pencetak pelet ikan tipe extruder dengan pengaturan kecepatan dan suhu pada
termokontrol sekitar 70°C agar pelet dapat terbentuk dengan baik dan memiliki daya apung
yang optimal (Thomas et al., 1998). Kadar air yang tidak sesuai dapat mempengaruhi laju aliran
bahan dan bentuk pelet, sedangkan suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan screw macet
dan pelet menjadi gosong (Rokey et al., 2010). Mesin extruder akan memadatkan bahan
melalui tekanan tinggi dan mendorongnya keluar melalui lubang cetakan sehingga membentuk
pelet memanjang yang kemudian dipotong sesuai ukuran yang diinginkan (McEllhiney, 1994).
Setelah dicetak, pelet sebenarnya sudah dapat mengapung, namun tetap perlu dikeringkan
menggunakan sinar matahari atau mesin pengering agar kadar air menurun dan pelet lebih

tahan lama selama penyimpanan (Effendi, 2004; Handajani & Widodo, 2010).
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Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan.

Kegiatan penyuluhan mengenai pelet apung berfokus pada proses pembuatan pakan
ikan mandiri yang mampu mengapung di permukaan air. Materi yang disampaikan meliputi
pemilihan bahan baku dengan protein yang tepat, proses penghalusan bahan, pencampuran
bahan hingga proses pencetakan pelet menggunakan mesin ekstruder. Prinsip kerja dari mesin
extruder adalah dengan menekan campuran bahan pakan melalui menggunakan srew pada
kondisi suhu dan tekanan tinggi. Proses ini menghasilkan pelet dengan kepadatan yang sesuai
sehingga dapat mengapung mengapung di air dengan kadar air yang sedikit dan berat jenis

yang lebih ringan daripada air.

Gambar 3. Pembuatan Pelet Apung.

Kandungan protein dalam pakan pelet ikan umumnya disesuaikan dengan jenis ikan
serta kebutuhan pertumbuhannya. Secara umum, kadar protein berada dalam rentang 25%
hingga 40%. Untuk ikan lele, standar kebutuhan protein dalam pakan berkisar pada level
minimum 30-32%, sementara untuk pakan benih atau fase awal pertumbuhan, kadar proteinnya

cenderung lebih tinggi, yaitu sekitar 39-40%.
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3. HASIL
Proses penepungan adalah menggiling bahan seperti jagung, ikan rucah ke dalam mesin
penepung hingga benar-benar halus dengan ukuran saringa yang paling kecil sehingga ketika

proses pencetakan pelet di mesin pelet extruder tersebut tidak mengalami hambatan nantinya.

Kemudian bahan yang sudah dihaluskan tersebut ditimbang untuk menentukan jumlah
bahan yang digunakan, masing-masing bahan ditimbang atau diukur sesuai dengan formulasi
yang dibuat kali ini dengan campuran 70% ikan rucah, 15 persen jagung dan 15 persen tepung
terigu. Ikan rucah memiliki komposisi yang banyak agar protein tercapai dan aromanya disukai

oleh ikan sehingga ikan memakannya dengan lahap.

Gambar 5. Ikan Rucah.

Ikan Rucah memiliki protein tinggi di kisaran 60% baik untuk mendapatkan protein
pakan nantinya di angka 30% sampai dengan 40% dengan mencampur bahan lain seperti
jagung dan tepung terigu maupun pollard apabila diperlukan. Proses pencampuran yaitu suatu
proses mencampur ikan rucah, jagung dan terigu menggunakan mesin mixing hingga menjadi
campuran tercampur dengan sempurna dengan menambahkan kadar air sebesar 42% agar
bahan dapat mengalir dengan lancar ketika proses cetak pelet menggunakan mesin extruder
yang dilaksanakan oleh kelompok budidaya ikan omah jala kelurahan Beji Kecamatan Ungaran

timur.
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Gambar 6. Pencampuran Bahan.

4. DISKUSI

Kegiatan pelatihan pembuatan pelet apung pada Kelompok Budidaya Ikan Omah Jala
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi peserta dalam memproduksi
pakan ikan mandiri. Para peserta dibimbing untuk mengolah bahan baku berupa ikan rucah
dengan komposisi 70% ikan rucah, 15% jagung, dan 15% tepung terigu untuk menghasilkan
pelet dengan kadar protein mencapai 30—40% yang sesuai untuk kebutuhan ikan budidaya

seperti ikan lele.

Gambar 7. Pelet Yang Sudah Dicetak.

Penerapan metode proses produksi pakan termasuk penepungan, penimbangan,
pencampuran homogen, pencetakan dengan ekstruder, serta pengeringan terbukti dapat
menghasilkan pelet berkualitas. Pelet yang dihasilkan mampu mengapung sehingga lebih
efisien dalam pemberian pakan dan mengurangi limbah pakan yang tenggelam.

Selain menghasilkan pakan alternatif berkualitas, kegiatan ini juga menjadi sarana
peningkatan pengetahuan pembudidaya terkait kontrol kadar air bahan yang harus mencapai
sekitar 42% agar proses ekstrusi berjalan optimal dan pelet tidak mudah rusak. Peserta
memperoleh pemahaman tentang pentingnya kualitas bahan baku untuk memenuhi kebutuhan

nutrisi ikan serta menjamin efisiensi Feed Conversion Ratio (FCR) sehingga dapat
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meningkatkan keuntungan usaha budidaya ikan.

A

Dengan kemampuan memproduksi pakan secara mandiri, pembudidaya ikan dapat

Gambar 8. Pelet Mengapung.

mengurangi ketergantungan terhadap pakan pabrikan yang terus mengalami peningkatan harga
sehingga margin keuntungan lebih terjaga. Dampak lain yang dirasakan yaitu adanya
peningkatan motivasi dan partisipasi aktif pembudidaya dalam menerapkan teknologi tepat

guna pada sektor perikanan di Kelurahan Beji Kecamatan Ungaran Timur.

5. KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan pelet apung pada Kelompok Budidaya Ikan Omah Jala telah
berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan wawasan
serta keterampilan peserta dalam memproduksi pakan ikan secara mandiri. Bahan baku utama
berupa ikan rucah dapat dimanfaatkan secara optimal menjadi pelet berkualitas dengan kadar
protein mencukupi kebutuhan nutrisi ikan yaitu 30-40%. Pelet yang dihasilkan dapat
mengapung dan tidak mudah hancur sehingga efektif digunakan untuk budidaya ikan air tawar.
Kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman mengenai tahapan proses seperti pencampuran
bahan, pengaturan kadar air, proses ekstrusi, dan pengeringan semakin memperkuat

kemandirian teknologi pembudidaya ikan di wilayah Beji, Ungaran Timur.
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